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KATA PENGATAR 


Sa 


Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang Maha Suci yang dengan Kesucian- 
Nya telah menurunkan Al-Quran yang sarat dengan ajaran-ajaran kesucian. Karenanya, 
diri yang kotor lagi hina ini benar-benar bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah dan 
bahwa Nabi Muhammad SAW adalah rasul utama-Nya hingga akhir zaman. Sholawat dan 
salam semoga tetap tercurahkan kepada beliau; junjungan alam Nabi Muhammad SAW 
beserta keluarga dan para sahabatnya. Aamiin. 

Islam memberikan perhatian besar kepada kebersihan dan bersuci (thaharah). 
Bersuci memiliki derajat lebih tinggi dari sekedar bersih karena suci sudah pasti bersih 
namun bersih belum tentu suci. Dengan ajaran bersuci, agama Islam telah menempatkan 
manusia sesuai fitrahnya. Selain itu ajaran bersuci juga menunjukkan keluhuran agama 
Islam yang sangat erat nilai ajarannya terhadap upaya menjaga kesehatan. Tentu dengan 
derajat keluhuran nilai agama dan derajat kesehatan yang tinggi ini, wibawa umat Islam 
akan jauh lebih tinggi dihadapan seluruh umat manusia. 

Permasalahan haidh dalam Al- = disebutkan Sala surat Al- Oa ayat 222. 


Pena Data as vaj geri 


BAN i gA LANG) AN 


Artinya: 
“Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang haid. Katakanlah, “Itu adalah 
sesuatu yang kotor.” Karena itu jauhilah istri pada waktu haid; dan jangan kamu dekati 
mereka sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci, campurilah mereka sesuai 
dengan (ketentuan) yang diperintahkan Allah kepadamu. Sungguh, Allah menyukai orang 
yang tobat dan menyukai orang yang menyucikan diri.” 

Dalam ayat tersebut, haidh dikatakan sebagai sesuatu yang kotor sehingga suami 
dilarang menggauli istri yang masih haidh sampai si istri benar-benar telah kembali suci. 
Persoalan haidh akan semakin kompleks jika dikaitkan secara biologis, karena darah yang 
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keluar dari perempuan tak hanya berwujud haidh atau menstruasi semata. Dalam literatur 
Fiqih Islam, setidaknya ada 3 (tiga) jenis darah yang keluar dari perempuan yaitu darah 
haidh, nifas dan istihadhah. 

Risalah ini mencoba membahas 3 (tiga) jenis darah ini karena terinspirasi pada 
karya Ust. Abu Rani Ahmad Husain Sari yang berjudul Risalat al-Dima' li ad-Daurah ar- 
Romadhoniyah bi Ma'hadi as-Saifiyah as-Syafi'iyah li al-Mutawassithah. Karya tersebut 
ditulis dalam Bahasa Arab sehingga kami mencoba memanfaatkan bahasa Indonesia 
untuk menyebarluaskan kembali materi tersebut dengan tambahan beberapa sumber 
bacaan yang dirasa penting dan harus diketahui oleh seluruh perempuan muslimah. 
Penulisan risalah ini diharapkan mampu menjelaskan fenomena darah perempuan baik 
yang keluar dalam siklus tertentu ataupun yang bersifat insidental sehingga ajaran Islam 
terkait kesucian sebagaimana disinggung di awal tulisan ini dapat diimplementasikan 
secara praktis. 

Kami menyampaikan terimakasih kepada Ustadz M. Hasan Sanjuri, S.Ud, pengasuh 
Rubath Karim Ponpes Darul Muhajirin Praya yang telah berkenan memeriksa dan 
memperbaiki naskah ini dan juga kepada Kyai M. Badrut Tamam AM, S.Hum pengasuh 
Ponpes Insan Nafi'a Cangkringan Sleman yang turut berkontribusi dalam penyempurnaan 
naskah ini. Ucapan syukur juga kami peruntukkan untuk guru-guru kami, kepada 
orangtua kami dan seluruh pihak yang mendukung kami untuk melahirkan karya ini. 
Terakhir, kami mengharapkan sumbang saran, kritik dan koreksi dari pembaca jika 
menemukan kejanggalan dalam karya ini untuk bahan penyempurnaan. Semoga secuil 
asa yang terlanjur terpatri di awal pengerjaan tulisan ini yaitu untuk mempermudah 
penuntut ilmu mengkaji secara tematik satu bagian dari kajian fiqih Syafi'iyah yang sangat 
luas menjadi salah satu asbab dibukakannya pintu keridhoan dan ampunan dari Allah 
SWT untuk Al Faqier beserta orangtua dan guru-gurunya. Amiin. 


Lendank Jangkrik, 09 Agustus 2022 
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Pendahuluan 


A) Hukum Mempelajari Darah Perempuan 
- Fardu 'ain bagi setiap perempuan 
- Fardu kifayah bagi laki laki, namun menjadi fardu 'ain ketika sudah beristri 
- Jika suami tidak bisa mengajarkannya, si istri wajib belajar meskipun harus 
keluar rumah dan si suami tidak boleh mencegahnya. Kecuali jika suaminya 
berkenan menanyakannya pada Ulama' dan mengajarkannya kembali ke 
istri. 
B) Hikmah Datang Bulan 
- Kesehatan karena haidh atau menstruasi adalah siklus alamiyah perempuan 
yang menunjukkan bekerjanya hormon dalam tubuhnya 
- Menambah kecintaan Suami Istri karena menjadi jeda atau waktu larangan 
bagi suami untuk menggauli istri sahnya sehingga sebagaimana hadist Nabi 
saw: 


gA Nata lan o2 
IR 5) 
Artinya: “Kunjungilah jarang-jarang, niscaya akan bertambah rasa cinta" 

-  Mempersiapan tubuh perempuan untuk menyuplai bahan makanan untuk 
bayi setelah 4 bulan dalam kandungannya. Secara medis, menstruasi 
merupakan proses meluruhnya pembuluh darah yang menebal di lapisan 
endometrium dalam rahim. Lapisan ini berfungsi memberikan nutrisi dan 
zat-zat berguna bagi pertumbuhan janin melalui kelenjar-kelenjar dan 
pembuluh darah yang terdapat pada endometrium. 

C) Urgensi Memahami Haidh, Nifas dan Istihadhah dalam Hukum Islam 

1. Menentukan kesucian sebagai syarat sah ibadah seperti sholat, puasa, thawaf 

2. Berkaitan dengan larangan-larangan yang tidak boleh dan hal-hal yang boleh 
secara syariat Islam selama menjalani masa haidh, nifas maupun istihadah 

3. Sebagai batasan yang membolehkan atau tidak terjadinya hubungan badan 
antara suami istri 

4. Menentukan sholat dan puasa yang wajib gadha' jika mengalami haidh atau 
nifas yang bercampur istihadhah 

5. Menentukan tata cara (kaifiya? ibadah sholat atupun puasa perempuan yang 
mengalami kasus haidh atau nifas bercampur istihadhah 


6. Menentukan masa iddah karena masa iddah bagi wanita yang masih bisa haidh 
adalah tiga kali masa suci (tiga guru). Perempuan yang sudah menopause 
masa iddahnya 3 bulan hijriyah 

7. Merupakan wujud kesempurnaan (syumuliyah) nya ajaran Islam yang 
mengajarkan secara detail berbagai persoalan manusia 


D) Hukum Segala Hal Dari Farji Perempuan 


O 


Hukum Najis: 

Darah : 

= Haidh 

= Nifas 

= Istihadhah 

Bukan darah 

= Kencing atau urine 

= Madzi yaitu cairan putih-bening-lengket yang keluar ketika dalam 
kondisi syahwat, tidak muncrat, dan setelah keluar tidak menyebabkan 
lemas 

= Wadi yaitu cairan putih-kental-keruh yang tidak berbau. Biasanya wadi 
keluar setelah kencing atau setelah mengangkat beban yang berat. 

= Air ketuban sebelum melahirkan 


Hukum Suci: 

Mani, ciri: 

1) baunya seperti adonan roti atau tepung, 

2) keluarnya memuncrat, hanya saja menurut Imam Nawawi dan Ibnu 
Sholah, khusus perempuan tidak disyaratkan muncrat 

3) berasa nikmat saat keluar 

Ruthubatul Farji (cairan vagina) atau keputihan, yaitu ada 3 jenis: 

= Suci menurut pendapat yang sah: cairan yang keluar di kedalaman 
vagina sejauh jangkauan penis saat jima' 

= Suci multak : cairan yang keluar dari bagian dalam vagina yang wajib 
dibasuh saat istinja' yaitu bagian yang tampak pada saat posisi 
berjongkok 

= Najis mutlak : yang keluar dari dalam vagina dan tidak terjangkau penis 
saat jima' 


E) Larangan bagi Haidh dan Nifas 


Sholat, termasuk sujud syukur atau sujud tilawah 
Thawaf 


- Puasa 

- Membaca Al Qur'an, kalau tanpa bersuara atau berniat zikir atau tasbih 
boleh 

- Ttikaf dan masuk masjid 

-  Ditalag atau diceraikan karena beresiko pada bertambah panjangnya masa 
iddah sebab masa haidh tidak terhitung bagian masa iddah. 

-  Jima' dan istimta' antara pusar lutut 
Wudhu atau mandi dengan niat bersuci 

F) Beberapa Hal Lainnya Terkait Nifas dan Haidh 

- Wanita haidh seyogyanya tidak mencukur rambut, memotong kuku, 
mencukur bulu atupun membuang sesuatu dari bagian tubuhnya saat 
junub. (Ihya' Ulumuddin 2/35, Nihayatuzzain 1/31) 

- Jika seorang perempuan yang darah haidhnya sudah berhenti dan 
kemudian mandi/bersuci dengan niat menghilangkan hadatsnya nifas maka 
tidak bermasalah karena nifas itu termasuk salah satu dari nama-nama 
darah haidh (Nihayatul Muhtaj ila Syarhil Minhaj 1/223) 

- Apabila seorang perempuan yang darah nifasnya sudah berhenti dan 
kemudian mandi dengan niat menghilangkan hadatsnya haidh maka 
juga tidak bermasalah selama yang dimaksud bukanlah haidh dengan 
definisi secara syara' (Hasyiyah Bujairami ala Syarhil Minhaj 1/90) 

- Seorang perempuan yang sudah berhenti dari haidh dan nifas disunnahkan 
untuk tidak makan, minum atau tidur sebelum melakukan wudhu' terlebih 
dahulu apabila ada air, atau tayammum terlebih dahulu apabila tidak ada 
air. (l'anatu Tholobin 1/97) 

- Cara mengetahui darahnya mampet atau terhenti adalah dengan 
memasukkan kapas atau sejenisnya ke dalam farji. Jika kapas masih terlihat 
bersih berarti darah sudah mampet. Jika masih terdapat bekas darah baik 
berwarna merah, kuning atau keruh berarti belum mampet (Fatawa al- 
Fighiyah al-Kubro 1/76) 

- Berhubungan badan dengan perempuan haidh dan nifas hukumnya haram 
meskipun menggunakan lapis semisal kondom yang sangat tebal sekalipun 
(Hasyiyah al-Jamal ala Syarhil Minhaj 1/704 

- Hukum melewati masjid bagi perempuan haidh ditafsil: 
= Jika dikhawatirkan membuat kotor masjid, hukumnya haram 
= Jika dirasa tidak akan mengotori masjid dan tidak ada keperluan melewati 

masjid, hukumnya makruh 


= Jika dirasa tidak akan mengotori masjid dan ada keperluan melewati 
masjid, maka hukumnya boleh 
(Hasyiyah Bujairami ala Syarhil Minhaj 1/133) 


Perempuan yang berpuasa kemudian mengalami haidh di siang harinya, 
puasanya batal namun disunnahkan untuk tidak makan minum sampai 
maghrib. Apabila langsung makan minum di siang hari agar dilakukan 
secara sembunyi-sembunyi dan tidak menampakkannya depan orang (Asna 
al-Muthollib fi Syarh ar Raudhat al-Thalib 1/424) 
Perempuan haidh haram menyentuh mushaf Al-Qur'an meskipun 
menggunakan lapis atau benda keras lainnya karena dianggap tidak hormat 
pada mushaf Al-Quran (Nihayat al-Muhtaj 1/335) 
Perempuan yang haidh dibolehkan membaca Al-Qur'an dalam hati saja dan 
boleh menggerakkan lisannya dengan syarat ia tidak sampai mendengar 
lafazh yang diucapkan lisannya tersebut (Mughni al Muhtaj ila Ma'rifati 
Ma'ani Alfazh al Minhaj 1/217). Perempuan haidh boleh saja membaca Al- 
Qur'an dengan niat semata-mata zikir (Asna al-Muthollib fi Syarhi Raudhat 
al-Thalib 1/66) 
Dalam Fawaidul Hifzhi Li Jama'ati Majalisi at-Ta'limi Daari al Muhaajirin Hal 
28, TGH. M. Najmuddin Makmun mengajarkan do'a bagi wanita yang 
datang bulan diantaranya: 

Doa di awal masa haidh, membaca: 


OM) JE JE a 


KA 5 JE Ia AI an 
Doa selama masa haidh: 
(XY) 5 IS Ia AI an 
Amalan setelah berhenti haidh 
Menyegerakan mandi suci, kemudian wudhu' dan sholat sunnat 2 raka'at 


karena suci dari haidh, dengan membaca Surat Al-Ikhlas 3 kali di tiap 
rakaat. 


Sebagai bentuk kehati-hatian, diharapkan menyiapkan catatan harian 
pribadi terkait hari keluar dan hari berhentinya darah selama masa 
haidh/nifas/istihadah termasuk jenis dan sifat darah jika memungkinkan. 
Hal ini dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan terkait masa suci dan 
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kewajiban qadha sholat maupun puasa. Contoh catatan harian pribadi 
dapat dilihat dalam lampiran dan dapat disesuaikan sesuai kebutuhan. 
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Mhaidh 


A) Definisi 


Haidh adalah darah yang keluar dari farji perempuan dengan jalan sehat 
(bukan karena kecelakaan atau penyakit) pada usia haidh. 

Secara medis, haidh atau menstruasi merupakan pendarahan secara 
periodik dan siklus dari rahim (uterus) yang disertai peluruhan 
endometrium. Menstruasi atau haidh dengan demikian adalah siklus 
alamiyah yang menunjukkan kesempurnaan biologis seorang perempuan 
dan menjadi indikator bekerjanya hormon pada seorang perempuan. 


Usia haidh : Mulai usia 9 tahun hijriyah kurang 16 hari. 


Usia digunakan tahun hijriyah, jika masih menggunakan tahun masehi bisa 
dikonversi dengan persamaan: 


9 Tahun Hijriyah = 8 Tahun Masehi, 8 bulan, 23 hari, 19 jam dan 12 menit, 
sehingga didapatkan: 


USIA HAIDH 


9 Tahun Hijriyah kurang 16 hari = 8 tahun Masehi, 8 bulan, 7 hari, 19 
jam dan 12 menit 


Jika perempuan tidak menjumpai haidh sampai beranjak dewasa, 
penetapan baligh-nya adalah 15 tahun Hijriyah meski belum haidh. Usia 15 
Tahun hijriyah dikonversi ke tahun masehi menjadi 14 th Masehi, 6 bulan, 
19 hari dan 9 jam. 

Contoh penentuan haidh berdasarkan usia haidh : 


Seorang perempuan terhitung akan genap berusia 9 tahun hijriyah pada 
tanggal 16 bulan Shofar. Pada tanggal 5 sampai 10 Shofar ia keluar darah. 
Karena darah itu keluar di masa usianya 9 tahun kurang 16 hari, maka darah 


itu dikatakan keluar di masa haidh. 
Bulan Shofar : 


112131415/61/71819/10111/12/13/14/15/16117118|..|.. | 29 
d a a i 
Lp Dihukumi Haidh Genap 9 tahun 


Gambar 1 Keluar Darah di Usia Haidh 


B) Kadar Haidh 


Minimal lama haidh : 24 jam, baik terus menerus maupun terputus-putus 
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Contoh: 
v Terus menerus: keluar darah mulai jam 06.00 pagi tanggal 5 Shafar sampai 
jam 06.00 pagi tanggal 6 Shafar 


Bulan Shofar 
24) 
2 2 3 4 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 ir 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 


Keluar darah mulai jam 06.00 Pagi selama 24 jam = Dihitung haidh 


=] : Keluar darah 
Gambar 2 Contoh Keluar Darah Selama 24 jam Non Stop Dihitung Haidh 


4 Terputus-putus: Pada tanggal 5 Shofar, keluar darah jam 06.00 pagi sampai 
jam 10 pagi, setelah itu tidak ada keluar darah. Kejadian yang sama terjadi 
di hari berikutnya yaitu tanggal 6, 7, 8, 9, 10 Shofar. Setelah itu hilang sama 
sekali. Darah yang keluar secara terputus yaitu 4 jam tiap hari selama 6 
hari mencukupi syarat disebut haidh karena: 
1. Jumlahnya 446 = 24 jam 
2. Jumlah hari keluar darah kurang dari 15 hari (5,6,7,8,9,10 
Shofar-6 hari) 


Bulan Shofar 


jaja ju jaa 
112131415 Te |7 Is fa | 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 | 21 22 23 24 25 26 


| | : Keluar darah 


Gambar 3 Contoh Keluar Darah Terputus-putus tapi Dihitung Haidh 


- Lazimnya kebiasaan lama haidh : 6-7 hari 

- Maksimal lama haid: 15 hari 

- Darah terputus-putus mencapai 24 jam selama waktunya tidak lebih 15 hari 
juga dikatakan darah haidh. Sehingga : 

o Jika kurang dari 24 jam maka dikategorikan istihadhoh. 
Contoh: 


Bulan Shofar 
| 2 1) 4) 2 lajlaja z |w 


1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 m m 29 


| | : Keluar darah > Istihadhah 


Gambar 4 Contoh Keluar Darah Terputus-putus dan dihitung Istihadhah 


Keterangan : 
Jam- 24144424241 2434244 - 22 Jam 
Hari = Tanggal 1 s/d 15 - 15 hari 


Meskipun jumlah hari mencapai 15, tapi jumlah jam hanya 22 jam tidak 
memenuhi minimal haidh 24 jam sehingga tidak masuk syarat darah haidh 
dan dikategorikan istihadhoh. 
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o Jika dijumlahkan menjadi 24 jam tapi lama hari lebih dari 15 hari maka 
dikategorikan istihadhoh. 


Contoh: 


Bulan Shofar 
| 2 2) | 4j JA] 2 la |w 
1l2IT3Ta Is Te I7 Is ToT Tu 12 | 13 Ta 15 16 | 7 18 | 19 | 20 21 |2 | 23 z P 29 


| | : Keluar darah > istihadhah 
Gambar 5 Contoh kasus keluar darah lebih dari 15 hari 


Keterangan : 


Jam=2+2+4+4+4+2+2+4 - 24 Jam 
Hari = Tanggal 1 s/d 16 - 16 hari 


Karena jumlah hari lebih dari 15, tidak masuk syarat darah haidh jadi 
dikategorikan istihadhoh. 


C) Waktu Naga' 
- Waktu naga' adalah waktu tidak keluarnya darah di sela-sela masa keluar 
darah dalam rentang 15 hari. 


Sebagai contoh : 
Bulan Shofar 


| 2 2 | 4j JA] 6J 2J 
1!/2l13l4 Is 1617 Is To |10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 p E 29 
X xX X X xX X X 
| | : Keluar darah D Haidh 
K : Waktu Naqa’ 


Gambar 6 Ilustrasi Waktu Naqa' atau Mampetnya Darah dalam Rentang Masa Haidh 


- Hukumnya: 
o Menurut Gaul Sahbi (mu'tamad) : masa berhentinya darah juga 
dihukumi haidh 
o Menurut Qaul Laqthi : masa berhentinya darah dihukumi suci 


D) Waktu suci antara 2 haidh dan antara masa haidh dengan nifas 

- Minimal waktu suci antara 2 haidh: 15 hari 

- Maksimal waktu suci antara 2 haidh: Tidak ada batasnya, seperti Siti 
Fathimah as-Zahra' yang selalu suci karena tidak pernah haidh sama sekali 

- Adapun masa suci antara haidh dan nifas maka boleh kurang 15 hari dengan 
syarat masa nifas dihitung dengan bilangan maksimal secara sempurna 
yaitu 60 hari. Kalau nifasnya berhenti sebelum hari ke 60, maka harus ada 
jeda 15 hari agar darah yang keluar berikutnya dikategorikan haidh. 
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E) Pembobotan Warna dan Sifat Darah 


Warna: 
o Hitam 5 bobot: 4 
o Merah 5 bobot: 3 
o Merah muda 5 bobot: 2 
o Kuning 5 bobot: 1 
o Keruh 5 bobot: 0 
Sifat : 
o Kental > bobot: 1 
o Bau > bobot: 1 
o Kental dan Bau > bobot: 2 
o Cair, bau > bobot: 1 
o Cair,Tidak Bau > bobot: 0 


F) Cara Membedakan Kuat Lemahnya Darah 


Kemampuan membedakan kuat lemahnya darah digunakan dalam 
menentukan darah qowiy (kuat) dan darah dho'if(lemah). Perempuan yang 
mampu membedakan darah disebut mumayyizah. 
Cara menilai darah (qowiy atau dho if): 
i. Membobot warna dan sifatnya 
ii. Membandingkan dengan jenis darah (warna dan sifatnya) yang 
keluar pertama hingga seterusnya dengan asumsi darah dengan 
bobot tertinggi adalah darah qowiy. 
iii. Jika bobotnya ternyata sama, yang dianggap darah qowiy adalah 
darah yang keluar lebih awal. 


Contoh : 
v Darah I: hitam dan kental 
> Bobot : Hitam = 4: Kental = 1 > 441 => 
Darah II : merah dan cair tidak berbau 
> Bobot : Merah = 3: Cair tak berbau-0 53-40 = 3. 
Karena Darah | (bobot:5) » Darah II (bobot:3), maka Darah | adalah darah 
Gowiy dan darah II adalah darah Dho'if 
v Darah I: hitam dan kental 
> Bobot : Hitam = 4: Kental = 1 > 441 => 
Darah II : merah, kental dan berbau 
> Bobot : Merah = 3: Kental berbau-2 53-42 = 5. 


15 


Karena Darah | (bobot:5) = Darah || (bobot:5), maka Darah | adalah darah 
Qowiy dan darah Il adalah darah Dho'if karena Darah | keluar lebih dulu. 


- Secara praktek, jika perempuan menjumpai darah yang berbeda-beda, dia 
dapat mempertimbangkan hal-hal berikut: 
i. Jika jumlah hari keluarnya darah yang berbeda-beda itu tidak lebih 
dari 15 hari, maka semua disebut darah haidh 


Contoh: 
Bulan Shofar 
| || Il! | | Le 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13: 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 29 
Darah hitam Darah Merah Darah kuning 


Salsa san am ain (Hadi 


| | : Keluar darah > Haidh 
Gambar 7 Contoh darah keluar kurang 15 hari dengan jenis berbeda 


Keterangan: Pada gambar diatas, rentang hari keluar darah dari tanggal 
1 sampe 15 berarti 15 hari (hari mampet atau waktu naqo' juga dihitung). 
Karena tidak lebih dari 15 hari, semua darah yang keluar tersebut 
dikategorikan haidh tanpa harus menentukan darah qowiy atau dhoif 
ii. Jika lebih dari 15 hari, maka hanya darah qowiy saja yang disebut 
darah haidh. Darah dho'f disebut istihadhah jika memenuhi syarat 


istihadhah. 
Contoh: 
Bulan Shofar 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 ik 3 a ü i 29 30 
Darah hitam Darah Merah 
Darah Qowiy Darah Dho'if 
-------- (Haidh) -------------- ---------------=----=----=====--=----===-==-=----- ==- =-==----=- a) -------------------------------------=---==-----=----== ===- 


OOo : Keluar darah 
Pada gambar diatas, rentang hari keluar darah adalah dari tanggal 1 
sampai 30 berarti 30 hari. Karena lebih dari 15 hari, hanya darah qowiy 
yang dikategorikan haidh. Sedangkan sisanya darah istihadhah. 


G) Waktu mandi suci 
- Jika tergolong mubtada'ah (baru pertama haidh, dalam istilah medisnya: 
menarche), wajibnya mandi suci setelah darah habis. Jika bercampur 
istihadhah, maka dirinci sebagai berikut: 

i. Mumayizah (bisa membedakan darah qowiy dan dho'if: 
1. Di bulan pertama: mandinya setelah 15 hari keluar darah 
meskipun hitungan darah gowiy belum cukup. Wajib baginya 

meng-godho' sholatnya selama keluar darah dho'if 
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2. Di bulan kedua dan seterusnya: mandinya setelah habis darah 
qowiy. Tetapi jika darah terhenti kurang dari 15 hari meskipun 
darahnya ada yang gowiy dan dhoif, maka ia wajib mandi lagi 
saat darah berhenti karena seluruh hari keluarnya darah 
dihitung haidh. 

ii. Ghairu Mumayizah: 

1. Di bulan pertama mandinya setelah 15 hari keluar darah. 
Wajib baginya meng-godho'sholatnya untuk 14 hari. 

2. Di bulan kedua dan seterusnya: mandinya setelah satu hari 
satu malam (24 Jam) pertama dari awal keluarnya darah. 
Tetapi jika darah terhenti kurang dari 15 hari, maka ia wajib 
mandi lagi saat darah berhenti karena seluruh hari keluarnya 
darah dihitung haidh. 


Jika Mu'tadah (sudah sering haid), wajibnya mandi suci setelah berhenti 
darah. Jika kebiasaan sebelumnya akan keluar darah lagi, maka dirinci: 
= Menurut Imam Nawawi: Langsung mandi begitu darah terhenti dan 
berlaku hukum sebagaimana orang suci; 
= Menurut Imam Rafi'i : Mandinya setelah ukuran kebiasaan haidh 
sebelumnya. 
Secara lebih detail, wajibnya mandi: 
A. Mu'tadah Mumayizah 

- Mandi sucinya di bulan pertama haidh bercampur istihadhah 
adalah hari ke 15, 

- Di bulan kedua dan seterusnya, mandi suci setelah darah gowiy 
terhenti . 

B. Mu'tadah Ghairu Mumayizah, dirinci: 

1. Jika pola haidnya takarur tapi tidak beda dengan 'adat atau tidak 
takarur sama sekali: maka waktu mandi sucinya di bulan pertama 
adalah setelah 15 hari keluar darah, dengan catatan dia wajib 
godho'sholat dan puasa yang selain masa haidhnya sesuai adat 
nya. Di bulan selanjutnya, bila masih berlanjut darah haidh 
bercampur istihadhah, maka wajibnya mandi sesuai kebiasaan 
masa haidh sebelumnya. 

2. Jika pola 'adat haidh tidak daurtapi takarrur, lantas keluar darah 
yang tidak sesuai 'adat-nya tersebut dan ia tidak ingat kebiasaan 
adat haidh terakhirnya, maka: 
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3. 


5. 


6. 


a. Di daur pertama: setelah 15 hari dari keluarnya darah dengan 
catatan dia wajib godho” sholat dan puasa yang selain 
kebiasaan masa haidhnya paling sedikit. 

b. Pada daurkedua dan seterusnya, wajib mandi suci sesuai adat 
masa haidh dari yang paling sedikit hingga yang paling 
banyak meskipun yang terhitung haidh adalah 'adat yang 
paling sedikit. 

Jika pola 'adat haidh tidak daur tapi takarrur, lantas keluar darah 
yang tidak sesuai 'adatnya tersebut dan ia ingat kebiasaan/ adat 
haidh terakhirnya, maka waktu mandi suci: 

a. Di daur pertama: setelah 15 hari dari keluarnya darah dengan 
catatan dia wajib godho” sholat dan puasa yang selain 
kebiasaan terakhir masa haidhnya. 

b. Pada daurkedua dan seterusnya, wajib mandi suci sesuai 'adat 
terakhir masa haidhnya. 

Jika pola adathaidh daurdan takarrur, lantas keluar darah yang tidak 
sesuai 'adatnya tersebut secara intizhom, dan ia ingat pola 
intizhom-nya, maka waktu mandi sucinya: 

a. Di daur pertama: setelah 15 hari dari keluarnya darah dengan 
catatan dia wajib godho'sholat dan puasa yang selain urutan 
intizhom masa haidhnya. 

b. Pada daur kedua dan seterusnya, wajib mandi suci sesuai 
urutan intizhom masa haidhnya. 

Jika pola 'adathaidh daurdan takarrur, lantas keluar darah yang tidak 
sesuai 'adatnya tersebut secara intizhom, dan ia tidak ingat pola 
intizhom-nya, maka: 

a. Di daur pertama: setelah 15 hari dari keluarnya darah dengan 
catatan dia wajib godho' sholat dan puasa yang selain 
kebiasaan masa haidhnya paling sedikit. 

b. Pada daurkedua dan seterusnya, wajib mandi suci sesuai 'adat 
masa haidh dari yang paling sedikit hingga yang paling 
banyak meskipun yang terhitung haidh adalah 'adat yang 
paling sedikit. 

Jika pola 'adathaidh daurdan takarrur, lantas keluar darah yang tidak 
sesuai 'adat-nya tersebut secara tidak intizhom, dan ia tidak ingat 
'adat terakhirnya, maka: 
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a. Di daur pertama: setelah 15 hari dari keluarnya darah dengan 
catatan dia wajib godho” sholat dan puasa yang selain 
kebiasaan masa haidhnya paling sedikit. 

b. Pada daurkedua dan seterusnya, wajib mandi suci sesuai adat 
masa haidh dari yang paling sedikit hingga yang paling 
banyak meskipun yang terhitung haidh adalah 'adat yang 
paling sedikit. 

7. Jika pola 'adathaidh daurdan takarrur, lantas keluar darah yang tidak 
sesuai 'adat-nya tersebut secara tidak intizhom, dan ia ingat adat 
terakhirnya, maka: 

a. Di daur pertama: setelah 15 hari dari keluarnya darah dengan 
catatan dia wajib godho” sholat dan puasa yang selain 
kebiasaan terakhir masa haidhnya. 

b. Pada daurkedua dan seterusnya, wajib mandi suci sesuai 'adat 
masa haidh dari yang paling sedikit hingga yang paling 
banyak meskipun yang terhitung haidh adalah 'adat yang 
paling sedikit. 

8. Jika ia mutahayyiroh, maka di-tafshil 

a. Jika ia tidak tahu kebiasaan waktu berhentinya darah, maka 
mandi sucinya setiap waktu sholat karena setiap waktu sholat 
memiliki kemungkinan darahnya terhenti. 

b. Jika ia tahu kebiasaan waktu berhentinya darah, maka mandi 
sucinya ketika berhentinya darah. Kemudian berwudhu 
sebagaimana biasa. 

9. Jika ia Mu'tadah Ghairu Mumayizah Zakirah Li 'Adatiha baik yang 
gadran saja atau waqtan saja , maka waktu bersucinya ada dua kali: 

a. Di masa ikhtiyath dengan kemungkinan darah terhenti, mandi 
sucinya di setiap masuk waktu sholat fardhu; 

b. Di masa ikhtiyath dengan kemungkinan darah tidak terhenti, 
cukup berwudhu”. 


- Hanya ada 3 hal dari 10 larangan sebelumnya yang boleh dilakukan 
perempuan haidh dan nifas setelah darah berhenti tapi belum mandi suci: 
- Puasa 
- Di talag 
-  Bersuci dengan niat ibadah 


Selama belum mandi, masih tidak boleh: 


19 


- Sholat, termasuk sujud syukur atau sujud tilawah 

-  Thawaf 

- Membaca Al Qur'an, kalau niat zikir atau tasbih boleh 
-  T'tikaf dan masuk masjid 

-  Jima' dan istimta' antara pusar lutut. 


H) Sholat yang wajib Qodho' 

- Perempuan yang haidh haram sholat dan tidak sah godho' sholat yang ia 
tinggalkan selama haidh. 

- Jika datangnya haidh di awal waktu solat dan ia belum sempat tunaikan, 
maka wajib atasnya meng-godho' sholat itu setelah suci. Hal ini jika ada 
waktu yang dinilai cukup untuk bersuci dan sholat antara datangnya 
waktu sholat dan datangnya haidh. 


Sl) (aa 
DATANGNYA HALANGAN DAN KEWAJIBAN SHOLAT 


“Waktu sholat X 


“Apakah sholat ' “ApakahsholatX . 


1 
ana F KEWAJIBAN 
dengan datangnya i sebelum sudah į bisa dijamak SHOLAT 
halangan, apakah l ditunaikan?” ! dengan sholat 1 
cukup untuk bersuci i i SEBELUM-nya?” 1 
dan sholat?” i : || 
! SUDAH — > Qodho' Solat X 
i i 
CUKUP ah TIDAK BISA -—— 
| 
| 
BELUM | BISA f Qodho’ Solat X + 
ahl asa ! Solat Sebelumnya 


Tdk Qodho' Solat X 
BELUM ———— ataupun sholat 
sebelumnya 


PA SUDAH ———— Tak Qodho' Solat x 
TIDAK CUKUP < | ! 


Gambar 8 Bagan Kedatangan Halangan dengan Kewajiban Sholat 


- Jika haidh terhenti dan masih ada waktu sholat dengan 3 kondisi: 
b. Sekira-kira waktu cukup untuk takbiratul ihram saja, maka di rinci: 

i. Jika solat tersebut bisa dijama' dengan solat sebelumnya, maka 
wajib qodho' sholat di waktu berhenti darah dan sholat 
sebelumnya, 

ii. Jika solat tersebut tidak bisa dijama' dengan sholat sebelumnya, 
maka wajib qodho solat itu saja. 

Sehingga secara praktik sebagai berikut, jika terhenti haid/nifas di 

waktu: 

a) Zuhur: Wajib qodho' Zuhur 
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b) Ashar: Wajib Qodho' Zuhur dan Ashar 
c) Maghrib : Wajib Oodho' Magrib 

d) Isya' : Wajib Oodho' Magrib dan Isya' 
e) Subuh : Wajib Oodho' Subuh 


C. sekira- kira waktu tidak cukup untuk takbiratul ihram, maka di rinci: 
Bila sholat tersebut bisa dijama' dengan sholat sesudahnya maka 
wajib godho” sholat tersebut dan menunaikan solat setelahnya 


secara ada’ 


Bila sholat tersebut tidak bisa di jama dengan sholat sesudahnya 
maka tidak wajib godho sholat apapun. 
Prakteknya sebagai berikut, jika terhenti haid/nifas di waktu: 


1. Zuhur: Wajib godho'Zuhur dan ada sholat Ashar 
2. Ashar : Tidak wajib godho' apapun 
3. Maghrib : Wajib godho' Maghrib dan ada' sholat Isya' 
4. Isya' : Tidak wajib godho' apapun 
5. Subuh : Tidak wajib godho apapun 
d. Sekira-kira waktu cukup untuk bersuci dan sholat, maka kewajiban 
sholat seperti pada kasus (a). 
e. Sholat disebut ada'jika dilaksanakan pada waktunya meski hanya cukup 


untuk 1 rakaat. Jika tidak cukup 1 rakaat, disebut gadha: 


- Secara ringkas digambarkan dalam bentuk bagan berikut. 


Ha II) 
HILANGNYA HALANGAN DAN KEWAJIBAN SHOLAT 


"Waktu sholat X 
dengan BERHENTInya 
halangan, apakah 
cukup untuk bersuci 
dan sholat?” 


TIDAK CUKUP UTK LA 
TAKBIRATUL IHRAM | — 


A BISA DIJAMA' DG SESUDAHNYA 


-r 
| 


KEWAJIBAN 
SHOLAT 


Qodho' Solat X + Ada’ 
sholat SESUDAHnya 


Si TDK BISA DIJAMA' DG SESUDAHNYA ——» Tidak Aodho' Apapun | 
|| 
1 | Qodho' Solat X + Qodo' 
CUKUP UTK P | sholat SEBELUMnya 
TAKBIRATUL IHRAM K< : 
SAJA Si) TDK BISA DIJAMA' DG SEBELUMNYA >|  @odho' Solat X saja | 
i 
| "| Ada’ sholat X + Qodho' 
+ BISA DIJAMA' DG SEBELUMNYA r> 
CUKUP UTK LA A ir sholat SEBELUMnya 
BERSUCI & SHOLAT | : 
l PM TOK BISA DIJAMA' DG SEBELUMNYA > Ada' Solat X | 


1 
i 
i 
i 
i 
i 
| 
i 
1 
+ 
| 
| 
LA BISA DJAMA' DG SEBELUMNYA 
x 
4 
i 
i 
i 
x 
| 
i 
| 
| 


Gambar 9 Bagan Hilangnya Halangan dan Kewajiban Sholat 
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A) Definisi 


Mistihadhah 


- Secara bahasa artinya mengalir. 
- Secara istilah : darah yang keluar dari perempuan selain hari haidh tidak 
dalam kondisi sehat. Sehingga masuk dalam kategori istihadhah: 


O 


(©) 
(©) 
O 


Perempuan yang mengeluarkan darah di luar kondisi sehat 
Perempuan yang keluar darah dalam kadar kurang 24 jam 
Perempuan yang keluar darah lebih 15 hari 

Perempuan keluar darah sebelum genap berusia 9 tahun kurang 15 
hari (umur haidh). 


- Secara medis, istihadhah disebut sebagai abnormal uterine bleeding atau 
perdarahan uterus abnormal yang disebabkan oleh ketidakseimbangan 
hormon, polip atau mioma pada rahim (uterus), penyakit tiroid, infeksi 
serviks ataupun penyakit lainnya. Penggunaan alat kontrasepsi dalam rahim 
(AKDR), konsumsi pil KB, peningkatan atau penurunan berat badan serta 
stres disebut sebagai faktor beresiko kejadian ini. 


B) Pembagian 


- Dalam mengkaji istihadah ada beberapa istilah yang perlu difahami antara 


lain: 
4 


Mubtada'ah : Orang yang pertama kali keluar darah (medis: 
menarche) sehingga dihitung belum punya “adat (kebiasaan) dalam 
waktu dan ukuran keluar darah. 

'Adat atau siklus adalah penjumlahan dari masa haidh dan suci. 
Menurut pendapat yang kuat, tetapnya 'adat itu cukup dengan 
pengalaman sekali haidh. 

Mu'tadah : Orang yang sudah pernah keluar darah walaupun 
sekali dan dihitung sudah punya 'adat (kebiasaan) dalam waktu dan 
ukuran keluar darah. 

Mumayyizah : Perempuan yang mengerti pada perbedaan darah 
antara darah qowiy dan darah dho jÉ 

Ghairu Mumayyizah: Perempuan yang tidak mengerti pada 
perbedaan darah antara yang qowiy dan dho if 
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v Tamyiz : kondisi yang menunjukkan seseorang dapat membedakan 
darah qowiy dan darah dho'if nya, ada 4 syarat: 
i. Darah qowiy tidak kurang dari 24 jam 
ii. Darah qowiy tidak lebih 15 hari 
iii. Darah dho'ftidak kurang dari 15 hari 
iv. Darah dho'fberurutan (tidak diselingi oleh qowiy 
“  Wagtan : waktu, yaitu mulainya haidh tanggal berapa 
“ Qodron : ukuran, lamanya haidh berapa hari 
“Daur: Fase dengan jumlah bulan yang mencakup “adat haidh yang 
berbeda 
V  Takarrur: Terulangnya daur 
V  Intizhom: Takaruryang sama tertibnya dan membentuk pola. 


- Terdapat 7 macam istihadhah yang terbagi menjadi dua kelompok besar 
yaitu mubtada'ah dan mu'tadah yaitu : 


i) Mubtada'ah 


(1) Mubtada'ah Mumayizah 


- Artinya: Perempuan yang pertama kali haidh dan dapat membedakan 
darahnya antara yang gowi dan yang dhoif. Darah haidh-nya adalah darah 
qowiy selama 4 syarat tarnyiz di penuhi. Contoh: 

Bulan Shofar 


1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 


Darah merah (dhoif) Darah hitam (gowiy) Darah merah (dhoif) 


Istihadhah Haidh Istihadhah 


| | : Keluar darah 


Gambar 10 Contoh Kasus Mubtada'ah Mumayizah 


- Dari contoh di atas, ada dua jenis darah yang teridentifikasi yaitu darah 
hitam dan darah merah. Berdasarkan perbandingan bobotnya, darah hitam 
dianggap darah gowiy sedangkan darah merah adalah darah dho'if Kadar 
darah qowiy sebanyak 5 hari dan kadar darah dho'if adalah 23 hari. 
Keluarnya darah dhoif tidak selang seling oleh darah qowiy. Ini 
menunjukkan 4 syarat tamyiz terpenuhi, sehingga yang menjadi darah 
haidh-nya adalah darah gowiy . Adapun darah dho'if adalah darah 
istihadhah. 

- {Faidah} 
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v Jika darahnya ada 3 jenis yaitu; 1) Gowiy [kuat], 2) Dhoʻif [lemah] dan 
3) Adh'af [paling lemah]; maka yang qowiy dan dho'f adalah haidh 
sedangkan yang adh'afadalah istihadhoh-nya, tapi dengan 3 syarat: 
1. Keluarnya darah gowiy mendahului darah dhoifdan adh'af 
2. Keluarnya darah gowiy bersambung dengan darah dhoif 
3. Penjumlahan kadar darah gowiy dan darah dhoiftidak lebih 15 hari 

dan tidak kurang dari 24 jam 
Jika tidak terpenuhi syarat diatas, maka hanya darah qowiy saja yang 
disebut darah haidh. 

v Jika darah dhoif keluar di masa antara keluarnya 2 jenis darah qowiy, 
maka yang dihitung haidh adalah darah gowiy pertama ditambah 
darah dhoif Adapun darah gowiy kedua yang keluar setelah darah 
dhoif terhitung istihadah. 


- Contoh: 
Bulan Shofar 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 


Darah hitam (Oowiy I) Darah merah (Dhoif) Darah hitam (Oowiy II) 
Kea E Pa aaa an anna 


La Istihadhah --------------------.— A 


| | : Keluar darah 
Gambar 11 Contoh kasus keluarnya darah dhoif diapit 2 darah qowiy 


(2) Mubtada'ah Ghairu Mumayizah 


- Artinya perempuan yang pertama kali keluar darah dan ia hanya mendapati 
satu jenis darah saja atau 2 sifat darah yang berbeda namun tidak 
memenuhi 4 syarat tamyiz, dengan syarat dia tahu permulaan keluar darah. 
Jika ia tidak tahu permulaan keluar darah maka ia digolongkan 
Mutahayyiroh. 

- Darah haidh bagi Mubtada'ah Ghairu Mumayizah adalah darah yang keluar 
pada masa 24 jam pertama, selebihnya dikatakan istihadah. 


ii) Mu'tadah 
(3) Mu'tadah Mumayizah 


- Artinya perempuan yang memiliki kebiasaan (adaf haidh yaitu pernah 
mengalami masa haidh dan masa suci sebelumnya dan ia bisa membedakan 
2 sifat dari darahnya antara darah qowiy dan darah dhoff Ada 3 
kemungkinan: 
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a) Darah Qowiy sama dengan “adat haidh. Haidnya adalah darah qowiy. 
Contoh: 


£ Bulan Muharram (“Adat Haid) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 2 23 24 25 26 27 28 29 


Aas Hajdh aa A 


| | : Keluar darah 


£ Bulan Shafar 


1 Wajib Mandi 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 
Darah Qowiy Darah Dho'if 
^------- Haidh ———— A ALL Istihadhah —--—--—---—--—-—-—-—--—-. 2m 22 A 


| | : Keluar darah 


£ Bulan Rabi'ul Awal 


1 Wajib Mandi 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 


Darah hitam Darah merah 


Darah Aowiy Darah Dho'if 
^------- Haidh mmm A La Istihadhah -------------------------------------------------------=---------===-=-=---------=-==------ -=== -=-= -=-= A 


- : Keluar darah 


Gambar 12 Contoh kasus darah qowiy sama dengan 'adat haidh 


b) Darah Qowiybeda dengan adat haidh dan jarak antara keduanya kurang 
dari 15 hari. Haidnya adalah darah qowiy. 


Bulan Muharram 


|] : Keluar darah 


Bulan Shofar 
T Wajib Mandi 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 
Darah hitam Darah merah 
Darah Qowiy Darah Dho'if 

Arena Haidh -------------------------------- A N--------=-----------==----- -=== ===- -=== non oonoon Istihadhah ------------------------------------------------=--------====-=--=--- aan mama manara aman A 
B | Keluar darah 

Bulan Rabi'ul Awal 

1 Wajib Mandi 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 
Darah Aowiy Darah Dho'if 
Ae Haidh------------------- A La Istihadhah--------------------nnnnnnnnnnnnnnn oo -=== =-= --- -=== A 


EE : Keluar darah 
Gambar 13 Contoh kasus darah qowiy beda dengan 'adat haidh dan jarak keduanya kurang 15 hari 


c) Darah Qowiy beda dengan 'adat haidh dan jarak antara keduanya 
mencapai 15 hari atau lebih. Haidnya adalah darah qowiy dan darah 
'adat. 


f Bulan Muharram (Adat Haid) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 


A Haidh AA A 


- : Keluar darah 


£ Bulan Shafar 


1 Wajib Mandi 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 
Darah merah Darah merah Darah hitam 
(Darah Dhoif) (Darah Dhoif) (Darah Aowiy) 
Haidh Istihadahah Haidh 


| | : Keluar darah 


£ Bulan Rabi'ul Awal 


T Wajib Mandi Wajib Mandi Î 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 
Darah merah 
(Darah Dhoif) (Darah Dhoif) (Darah Aowiy) 
Haidh Istihadahah Haidh 


| | : Keluar darah 


Gambar 14 Contoh kasus darah qowiy beda dengan 'adat dan jarak keduanya mencapai 15 hari atau lebih 


(4) Mu'tadah Ghairu Mumayizah Dzakirah Li'adatiha Qodron wa Waqtan 


- Artinya perempuan yang sudah pernah haidh dan suci kemudian melihat 
darah yang keluar darinya hanya satu jenis atau keluar dua jenis tetapi tidak 
memenuhi 4 syarat tamyiz. la masih ingat siklus kebiasaan ('adat) haidh 
sebelumnya baik ukuran (gadran) maupun waktunya (waqtan). Penentuan 
haidhnya di tafshi/ menjadi 7 kasus sebagaimana diilustrasikan pada bagan 
berikut. 


Mu'tadah Ghairu Mumayizah Dzakirah Li'adatiha Qodron wa Wagtan 


Bandingkan 1 Apakah Ingat/lup | 1 | Ingat/lup 
dengan adat intizhom $ a adat i a 
. ? . terakhir? - | intizhom 
|| 1 |? 
1 


Tidak Takarrur 
i 


H Tidak Beda 14 i 4 Haidh = Adat 
TDK DAUR in 1 F i Haidh = Adat minimal, 
f wajib ikhiyat 


Haidh = Adat terakhir 


Haidh = Tertib Intizhom 


Gambar 15 Pembagian Mu'tadah Ghairu Mumayizah Dzakirah Li Adatiha Qadran wa Waqtan 


1) Jika adatnya tidak takarrur, atau takarur tapi tidak ada perbedaan, 
haidnya disamakan dengan 'adat 
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Contoh: 
Bulan Muharram (adat) 


1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 


Haidh 


| | : Keluar darah 
Bulan Shofar 


1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 


Haidh Istihadhah 
ii : Keluar darah 


Gambar 16 Contoh kasus 'adat haidh tidak takarrur 


2) Jika pola adatnya tidak daur, tapi takarrur dan berbeda tapi ia lupa adat 
terakhirnya: maka haidnya kembali ke kebiasaan paling sedikit dan wajib 
ikhtiyath sampai hari maksimal kebiasaan masa haidnya. 

3) Jika pola adatnya tidak daur tapi takarrur dan berbeda dan ia ingat adat 
terakhirnya: maka haidnya kembali ke adat terakhirnya dan tidak ada 
kewajiban ikhtiyath menurut pendapat yang mu'tamad. 

4) Jika pola adatnya daur, takarrur dan berbeda serta intizhom: dan ia ingat 
intizhomnya: maka haidnya sesuai tertib intizhomnya. 

5) Jika pola adatnya daur, takarrur dan berbeda serta intizhom: dan ia lupa 
intizhomnya: maka haidnya adalah sesuai kebiasaan haidh paling sedikit 
dan ia wajib ikhtiyath sampai hari maksimal kebiasaan masa haidnya 
pada daur kedua dan seterusnya. 

6) Jika pola adatnya daur, takarrur dan berbeda tapi tidak intizhom: dan ia 
lupa adat terakhirnya: maka haidnya adalah sesuai kebiasaan haidh 
paling sedikit dan ia wajib ikhtiyath sampai hari maksimal kebiasaan 
masa haidnya pada daur kedua dan seterusnya. 

7) Jika pola adatnya daur, takarrur dan berbeda tapi tidak intizhom: dan ia 
ingat adat terakhirnya: maka haidnya adalah sesuai kebiasaan haidh 
terakhirnya dan ia wajib ikhtiyath sampai hari maksimal kebiasaan masa 
haidnya pada daur kedua dan seterusnya. 


(5) Mu'tadah Ghairu Mumayizah Nasiyah Li'adatiha Godron wa Wagtan 


- Artinya: perempuan yang pernah mengalami masa haidh dan masa suci 
kemudian ia hanya melihat satu jenis darah: atau melihat dua jenis darah 
tapi tidak memenuhi 4 (empat) syarat tamyiz: akan tetapi ia lupa siklus 
kebiasaan ('adat) haidh sebelumnya baik ukuran (gadran) maupun waktunya 
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(wagtan). Disebut juga mutahayyiroh (perempuan yang bingung). Karena 
bingung, selama keluar darah mengandung kemungkinan haid, suci dan 
terhenti. 
Perlakuannya: 
1. Ikhtiyath selama keluar darah. Ikhtiyath maksudnya: 
a. Dikenakan hukum suci di sebagian masalah sehingga: 


- Wajib sholat 
- Wajib puasa ramadhan 
- Boleh iktikaf 
- Boleh ditalaq 
- Boleh thawaf 
- Wajib mandi bersuci 
b. Dikenakan hukum haidh di sebagian yang lain, sehingga: 
- Haram baca Al-Qur'an di selain sholat 
- Haram membawa Al-Qur'an 
- Haram menyentuh Al-Qur'an 
- Haram berhubungan badan 
- Haram berdiam diri di masjid 
c. Jika mungkin terhenti, wajib mandi setiap akan sholat fardhu. 
d. Cara puasanya mutahayyiroh : 
- Wajib puasa romadhon sebulan penuh 
- Bulan selanjutnya, puasa lagi sebulan penuh 


- Bulan ketiga puasa lagi 6 hari dengan cara 3 hari di awal, selang 
12 hari kemudian puasa lagi 3 hari. 


Penjelasan: 


Cara puasa mutahayyiroh ini menggunakan asumsi: 
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1. Masa haidh maksimal adalah 15 hari sehingga 14 hari adalah 
masa suci minimalnya karena dihitung haidh terhenti di siang 
hari hari ke-16. 

2. Puasa di bulan pertama, kemungkinan yang sah adalah 14 hari 

3. Puasa di bulan kedua, kemungkinan yang sah adalah 14 hari 

4. Puasa di bulan ketiga, kemungkinan yang sah adalah 2 hari 
yaitu 1 hari di 3 hari pertama dan 1 hari lagi di 3 hari terakhir. 


Contoh cara puasa Mutahayyiroh : 


Bulan Ramadhan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 23 30 


Darah hitam 
i | 
l 
Bi : Keluar darah Puasa 


Bulan Syawal 


1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 


Darah hitam 
oi | 
|. : Keluar darah © = Hari Raya, haram puasa Puasa 
Bulan Dzulgaidah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 u R B 14 15 6 7 B 19 20 21 22 23 24 25 26 27 .. 30 
Darah hitam 
P P P P d P Po 
Musa Puasa 


Puasa tanggal 1- pengganti 1 Syawal, Puasa tanggal 2,3,4 - 3 hari pertama: Puasa 17,18,19 - 3 hari terakhir 


| | : Keluar darah 


Gambar 17 Contoh cara puasa perempuan Mutahayyiroh 
(6) Mu'tadah Ghairu Mumayizah Dzakirah Li'adatiha Qodron Ia Waqtan 


- Artinya: perempuan yang pernah mengalami masa haidh dan masa suci 
kemudian ia hanya melihat satu jenis darah; atau melihat dua jenis darah 
tapi tidak memenuhi 4 (empat) syarat tamyiz; akan tetapi ia lupa siklus 
kebiasaan (adat) haidh sebelumnya terkait waktu (waqtan)-nya; yang ia 
ingat hanya kebiasaan haidh terkait ukurannya (qadran). 

- Penentuan masa haidhnya: 

= Pada hari yang di yakin haidh- berlaku haidh 
= Pada hari yang diyakin suci = berlaku suci 
= Pada hari yang ragu-ragu = ikhtiyath 


Contoh : 


- Seorang perempuan ingat kalau pengalaman haidhnya adalah 5 hari dari 10 
hari pertama di tiap bulan, tapi ia tak tahu tanggal berapa mulainya. Hanya 
saja ia yakin kalau setiap tanggal 1 ia dalam kondisi suci. 

Karena yang ia yakini hanyalah tanggal 1 sebagai hari suci maka tanggal 1 
dihukumi istihadhah. Keyakinan 5 hari haidh di setiap 10 hari pertama tiap 
bulannya membuat kemungkinan hari haidnya adalah 

e Tanggal 2,3,4,5,6 

e Tanggal 3,4,5,6,7 

e Tanggal 4,5,6,7,8 

e Tanggal 5,6,7,8,9 

e Tanggal 6,7,8,9,10 


Dari 5 kemungkinan tersebut menunjukkan bahwa tanggal 6 muncul di 
semua kemungkinan sehingga tanggal 6 dihukumi haidh sesuai 
keyakinannya. Sehingga antara tanggal 2 sampai tanggal 5 dan dari tanggal 
7 sampai tanggal 10 memiliki kemungkinan suci sekaligus haidh. Karena 
ragu-ragu, masa-masa tersebut diharuskan ikhtiyath. Adapun tanggal 11 
sampai tanggal 29 dihukumi istihadah karena yakin suci. Dapat 
digambarkan seperti berikut: 


Yakin suci Yakin haidh Yakin suci 


| 


D 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
Darah hitam 


l l 
Ikhtiyath Ikhtiyath 


|| : Keluar darah 
Gambar 18 Contoh Kasus Mu'tadah Ghairu Mumayizah Dzakirah Li'adatiha Qodron la Wagtan 


(7) Mu'tadah Ghairu Mumayizah Dzakirah Li'adatiha Wagtan Ia Oodron 


- Artinya: perempuan yang pernah mengalami masa haidh dan masa suci 
kemudian ia hanya melihat satu jenis darah: atau melihat dua jenis darah 
tapi tidak memenuhi 4 (empat) syarat tamyiz: akan tetapi ia lupa siklus 
kebiasaan (adat) haidh sebelumnya terkait ukuran (gadran)-nya: yang ia 
ingat hanya kebiasaan haidh terkait waktunya (wagtan). 

- Penentuan masa haidhnya > Sama dengan nomer (6) Mu'tadah Ghairu 
Mumayizah Dzakirah Li'adatiha Oodron la Wagtan 

- Contoh : Seorang perempuan memiliki kebiasaan haidh di setiap awal bulan, 
tapi dia tidak ingat ukurannya yaitu tidak ingat berapa hari haidnya. Maka 
digambarkan sebagai berikut: 
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Bulan Shofar 
Yakin haidh 


1 


1 2 3 4 


Yakin suci 


4 


6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 
Darah hitam 


eri : Keluar darah 


Ikhtiyath 


Gambar 19 Contoh kasus Mu'tadah Ghairu Mumayizah Dzakirah Li'adatiha Wagtan la Qodron 


C) Hukum Yang Berlaku Bagi Istihadhah 


Tetap wajib sholat 

Shalatnya sah 

Wajib puasa Ramadhan 

Tidak haram dan tidak makruh berhubungan badan dengan suami meski 
kondisi darah mengalir. 


D) Cara Sholatnya Orang Istihadah 


Wajib membersihkan dari segala najis termasuk sisa-sisa darahnya: 

Wajib menyumbat kemaluannya dengan kapas atau sejenisnya, kecuali jika 
dirasa tidak perlu karena darah tidak keluar, atau karena dirasa sakit atau 
saat kondisi berpuasa. Kapas tersebut tidak boleh sampai nampak dari luar 
karena bisa menyebabkan sholatnya tidak sah. Jika tidak cukup hanya 
menggunakan kapas wajib membalutnya dan menutupnya dengan celana 
dalam. 

Setelah menyumbat, harus segera berwudhu ketika sudah masuk waktu 
sholat dengan niat: 


(| - w # 7 a “- A A 2 A Wi 
an a on r w - LN 0 a 0 A 0 XL 
JS PN Los IWAN del s poal —p 
Artinya: "Aku niat wudhu’ untuk diperkenankan sholat karena Allah Ta'ala”. 


Setelah wudhu' harus menyegerakan sholat kecuali ada maslahat lain 
seperti menutup aurat, menjawab muazin, mendirikan sholat sunat gobliyah 
atau menunggu jama'ah. (Mughni Muhtaj I/ 230) 

Tata cara wudhu' ini berlaku untuk mustahadhah dengan bilangan 1 kali 
sholat fardhu dan boleh untuk berkali-kali sholat sunnat (Hasyiyah al-Jamal 
fi Syarhil Minhaj 1/243) 
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A) Pengertian 


Hin ifas 


- Secara Bahasa artinya A atau kelahiran 


- Secara istilah, nifas artinya darah yang keluar setelah melahirkan anak; 
termasuk setelah mengeluarkan mudghoh (gumpalan daging) maupun 
alagoh (gumpalan darah). 


B) Masa Nifas 


- Minimal : setetes, atau sedikit sekali 
- Standar: 40 hari 
- Maksimal : 60 hari 
C) Waktu Naga' dan Nifas 
- Waktu naga' adalah masa tidak keluar atau masa mampetnya darah: 
- Waktu naga' setelah melahirkan dirinci : 


O 


Jika dari kelahiran sampe keluarnya darah tidak sampai 15 hari, maka 
di hitung naga' pada masa nifas. Hukum naqa’ yang ini adalah hukum 
suci karena hanya nifas secara hitungan saja; 

Jika jarak dari lahiran sampe keluarnya darah mencapai 15 hari atau 
lebih, maka darah yang keluar itu dihukumi haidh jika memenuhi 
syarat. Jika tidak memenuhi syarat dikatakan istihadhah. 


Contoh 1: 
Naqa’ Nifas 
1 1 
1 2 3 4 5 6 8 9 10 11 12 13 14 sih a i 2 2 ig a a & a 50 60 70 80 90 
isi : Keluar darah 
Contoh 2: 
Naga Haidh 
1 1 
1 e 3 di 5 2 20 21 si 30 J ik R iš 7 s3 Pa F de m 50 60 70 80 90 
|] : Keluar darah 
Contoh 3: 
Naga Istihadhah & Haidh 
1 1 
1 ês 3 5 m 20 21 30 40 50 60 70 80 90 


ai : Keluar darah 


Gambar 20 Beberapa contoh waktu Naga' serelah melahirkan 


-  Naga' antara dua darah di masa nifas: 
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Contoh: 


O 


Nifas 


Jika naqa'nya antara darah pertama dan darah kedua tidak mencapai 


15 hari, maka kedua darah itu dihitung nifas. 


isi : Keluar darah 


Contoh: 


90 


Gambar 21 Contoh waktu Naga' berada di antara dua darah nifas dengan jeda kurang 15 hari 


Mengapa darah yang datang lagi selama 5 hari dari hari ke 40 sampai 
ke 45 itu dihukumi nifas dan bukan haidh? Karena darah nifas berhenti 
di hari ke 35 artinya belum 60 hari. Masa bersih (nago') yang menjeda 
diantara kedua darah itu hanya 4 hari yaitu dari hari ke-36 sampai hari 
ke-39, artinya kurang dari 15 hari. Masa berhentinya darah (naga') juga 
dihitung sebagai nifas, sebab darah nifas yang berikutnya keluarnya 
tidak melewati durasi maksimal nifas terhitung sejak hari pertama 
darah nifas keluar. Maka dalam kasus ini total nifas adalah 45 hari. 
Jika naga'nya antara darah pertama dan darah kedua mencapai 15 hari, 
maka darah pertama dihitung nifas sedangkan darah kedua adalah 
darah haidh. 


Nago' Haidh 


Ia : Keluar darah 


90 


Gambar 22 Contoh waktu Naga' berada di antara dua darah nifas dengan jeda mencapai 15 hari 


Mengapa 5 hari darah kedua dari hari ke-51 sampai hari ke-55 
sebagaimana kasus di atas digolongkan haidh? Karena darah nifas 
yang keluar pertama jumlahnya 35 hari sementara masa nago' dari hari 
ke-36 sampai hari ke-50 mencapai 15 hari. Karena masa nago' 
mencapai 15 hari maka darah yang keluar setelahnya dari hari ke-51 
sampai hari ke-55 yang mencapai 5 hari digolongkan sebagai darah 
haidh. 
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D) Istihadah pada Nifas 
) Mubtada'ah 


(1) Mubtada'ah Mummayizah 


- Artinya: perempuan yang pertama kali mengeluarkan darah nifas dan dapat 


membedakan antara darah qowiy dan darah dho'if. 
- Penentuan masa nifasnya: 


a. Jika darah qowiy kurang dari 60 hari, maka darah qowiy itu adalah 


darah nifas, sedangkan darah dho'if adalah darah istihadhah; 


b. Jika darah qowiy lebih dari 60 hari, maka hukumnya sama dengan 


Mubtada'ah Ghairu Mumayizah. 


- Waktu mandi sucinya: 
e Nifas pertama: setelah 60 hari 
e Nifas kedua dan seterusnya: setelah habis darah qowiy. 


e Tapi kalau berhenti darah sebelum genap 60 hari, maka wajib 
mandi suci lagi karena seluruh hari keluar darah terhitung nifas. 


Contoh : 


Nifas Pertama 
Istihadhah 


Oowiy Dhoif 


| | : Keluar darah 


Nifas Kedua Dst 


Istihadhah 


60 70 80 


90 


| | : Keluar darah 


Nifas Ketiga Dst 


60 70 80 


90 


Darah hitam Darah merah 


| | : Keluar darah 
Gambar 23 Contoh kasus Nifas Istihadhah Mubtada'ah Mumayizah 


(2) Mubtada'ah Ghairu Mumayizah 
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- Artinya; perempuan yang pertama kali mengeluarkan darah nifas dan hanya 
menjumpai satu jenis darah saja; atau menjumpai dua jenis darah namun 
tidak memenuhi 4 syarat tamyiz. 

- Penentuan masa nifasnya: 

A. Jika tidak didahului haidh; darah yang keluar dihukumi nifas dengan 
jumlah minimal nifas, lalu suci 29 hari, kemudian haidh sehari semalam, 
lalu suci sehari semalam, demikian seterusnya. Disebut Mubtada'ah 
dalam nifas dan haidh. Contoh: 


Nifas sekejap H 

1 1 1 

1 29 31 s9 T60 70 80 90 
DAR AH Ho T A M 


Suci Suci 


| | : Keluar darah 
Gambar 24 Contoh kasus Nifas Istihadhah Mubdatada'ah Ghairu Mumayizah yang tidak didahului haidh 


B. Jika didahului haidh, darah yang keluar dihukumi nifas dengan jumlah 
minimal nifas, kemudian suci. Lalu haidh kembali sebagaimana biasa. 
Disebut Mubtada'ah dalam nifas- Mu'tadah dalam haidh. Contoh: 


Haidh 


1 


1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 
| | : Keluar darah 
Nifas sekejap Haidh Haidh 
1 T 
1 23 24 - 30 31 53 54 - 60 61 70 90 
D A R A H H | T A M 
Dea aa 225.25 Es = 


Suci Suci Suci 


[5] : Keluar darah 
Gambar 25 Contoh kasus Nifas Istihadhah Mubdatada'ah Ghairu Mumayizah yang pernah didahului haidh 


- Waktu mandi sucinya: 
A. Jika tidak pernah haidh sebelumnya: 

- Nifas pertama: setelah 60 hari; 

- Nifas kedua dan seterusnya: mandinya setelah habis nifas minimal. 
29 hari setelah itu dihitung suci. Lalu mandi suci untuk haidh dengan 
bilangan minimal sehari semalam. 29 hari setelah itu dihitung suci 
kembali kemudian dihitung haidh sehari semalam kemudian mandi 
suci untuk haidh kedua. Wajib baginya menggadha' sholat selama 
masa istihadhah: 
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- Jikalau berhenti darah sebelum genap 60 hari, maka wajib mandi 
suci lagi setelah darah mampet, karena seluruh hari keluar darah 
terhitung nifas. 

B. Jika pernah haidh sebelumnya: 

- Nifas pertama: setelah 60 hari: 

- Nifas kedua dan seterusnya: mandinya setelah habis nifas minimal. 
Lalu mandi suci untuk haidh setelah mencukupi lama hari haidh 
seperti kebiasaanya. Wajib baginya menggadha' sholat selama 
masa istihadhah: 

- Jikalau berhenti darah sebelum genap 60 hari, maka wajib mandi 
suci lagi setelah darah mampet, karena seluruh hari keluar darah 
terhitung nifas. 


ii) Mu'tadah 
(3) Mu'tadah Mumayizah 


- Artinya: perempuan yang pernah mengeluarkan darah nifas dan menjumpai 
dua jenis darah qowiy dan dho'if. 
- Penentuan masa nifasnya: Nifasnya adalah darah gowiy, darah dhoif adalah 
istihadhah. 
- Waktu mandi sucinya: 
e Nifas pertama: setelah 60 hari: dengan catatan harus godho' sholat 
untuk hari-hari keluar darah dho'if, 
e Nifas selanjutnya: setelah darah gowiy terhenti: 
e Jikalau berhenti darah sebelum genap 60 hari, maka wajib mandi 
suci lagi setelah darah mampet, karena seluruh hari keluar darah 
terhitung nifas. 


(4) Mu'tadah Ghairu Mumayizah Dzakirah Li Adatiha Wagtan wa Oodron 


- Artinya: perempuan yang pernah mengeluarkan darah nifas dan menjumpai 
satu jenis darah saja: atau dua jenis darah tapi tidak memenuhi 4 syarat 
tamyiz. la ingat kebiasaan adat keluarnya darah baik waktu maupun 
kadarnya. 

- Penentuan masa nifasnya: 

e Jika tidak didahului haidh; darah yang keluar dihukumi nifas 
dengan jumlah kadar nifas kebiasaannya, lalu suci 29 hari, 
kemudian haidh sehari semalam, lalu suci sehari semalam, 
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demikian seterusnya. Disebut Mu'tadah dalam nifas dan 
Mubtada'ah dalam haidh. 

e Jika didahului haidh: darah yang keluar dihukumi nifas dengan 
jumlah kadar nifas kebiasaannya, kemudian suci. Lalu haidh 
kembali dengan kadar kebiasaannya. Disebut Mu'tadah dalam 
nifas dan haidh. 


Waktu mandi sucinya: 
e Jika tidak didahului haidh: 
- Nifas pertama : setelah 60 hari 
- Nifas berikutnya: setelah mencukupi masa adat kebiasaan nifas, 
lalu dihitung suci 29 hari, lalu sehari semalam berikutnya 
dihitung haidh dan wajib mandi suci untuk haidnya ini, lalu 
dihitung suci lagi 29 hari berikutnya. 
e Jika didahului haidh: 
- Nifas pertama : setelah 60 hari 
- Nifas berikutnya: setelah mencukupi masa adat kebiasaan nifas, 
lalu dihitung suci sesuai kebiasaan suci haidhnya, lalu hari 
berikutnya dihitung haidh dengan kadar seperti adat kebiasaan 
haidh sebelumnya dan wajib mandi suci untuk haidnya ini, lalu 
dihitung suci lagi sesuai kebiasaan masa sucinya. 


(5) Mu'tadah Ghairu Mumayizah Nasiyah Li Adatiha Wagtan wa Qodron 


Artinya: perempuan yang pernah mengeluarkan darah nifas dan menjumpai 
satu jenis darah saja: atau dua jenis darah tapi tidak memenuhi 4 syarat 
tanyiz. la tidak ingat kebiasaan adat keluarnya darah baik waktu maupun 
kadarnya. Disebut pula mutahayyiroh. 
Penentuan masa nifasnya: nifasnya hanya sesaat, selebihnya dihitung 
istihadhah. 
Waktu mandi sucinya: 
e Jika tidak didahului haidh: 
- Nifas pertama : setelah 60 hari 
- Nifas berikutnya: mandi suci setiap masuk waktu sholat di 60 
hari pertama, hari-hari setelah 60 hari cukup berwudhu' dan 
sholat sebagaimana orang istihadhah. 
e Jika didahului haidh: 
- Nifas pertama : setelah 60 hari 


37 


- Nifas berikutnya: setelah mencukupi masa adat kebiasaan nifas, 
lalu dihitung suci sesuai kebiasaan suci haidhnya, lalu hari 
berikutnya dihitung haidh dengan kadar seperti adat kebiasaan 
haidh sebelumnya dan wajib mandi suci untuk haidnya ini, lalu 
dihitung suci lagi sesuai kebiasaan masa sucinya. 
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IT Lampiran 


CATATAN BULANAN 
BULAN: .......... TAHUN: “rn. . oo 
Haidh I/ Nifas | 


Kel 
Aa Ann ae ar 


jumlah -..... Hari ........ Jam 


Haidh II /Nifas II 


bai 


Ket. Sifat: 
A. Kental 
B. Bau 


C. Cair 
D. Tidak Bau 


Istihadah / Fasad 


Jae ena Naa DNAN 


jumlah -..... Hari ........ Jam 


JUMLAH HAIDH 
JUMLAH NIFAS 
ISTIHADHAH 
OODHO SHOLAT 
OODHO PUASA 


Gambar 26 Contoh Catatan Kalender Haidh 
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MPenutup 


Alhamdulillah. Demikianlah “Risalah Datang Bulan" ini Al-Fagir susun untuk memudahkan 
para pelajar untuk mengkaji permasalahan darah perempuan. Semoga bermanfaat dan 
dapat memberi pencerahan maupun inspirasi bagi pembacanya. Teriring doa dan harapan 
agar ikhtiyar Al-Fagir yang miskin ilmu ini mendapat ridho dari Allah SWT berupa 
pengampunan dosa teruntuk dirinya, orangtuanya dan guru-gurunya serta menjadikan 
kita semua sebagai hamba-Nya yang bertagwa. Amiin. 


e TYY Gagang SEL HN 


bh l et Il A oy ale aki AA Serai ehh CAM pad 
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